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ABSTRAK

Latar Belakang: Rasa nyeri terkadang masih dirasakan oleh pasien meskipun sudah mendapat terapi
analgetik, maka diperlukan terapi non farmakologis yang dapat mengurangi nyeri yang dirasakan oleh
pasien post operasi. Relaksasi benson dengan kombinasi terapi musik merupakan suatu teknik
relaksasi yang dapat digunakan untuk meredakan nyeri. Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh kombinasi terapi relaksasi benson dan terapi musik terhadap tingkat nyeri.
Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra eksperimental dengan one group pre test-post
test design. Penelitian dilaksanakan di ruang rawat inap RSUD Dr. Moewardi Surakarta bulan Februari
2025. Sampel yang digunakan sebanyak 38 pasien dengan teknik purposive sampling. Alat
pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner pengkajian nyeri numeric rating scale dan SOP
kombinasi pemberian relaksasi Benson dan terapi musik mozart. Analisis data yang digunakan yaitu
analisis Wilcoxon.Hasil: Hasil penelitian diketahui karakteristik responden berdasarkan usia responden
paling banyak yaitu berusia dewasa muda (25-44 tahun) sebanyak 23 orang (60,5%), pendidikan
responden paling banyak yaitu pendidikan SMP sebanyak 19 orang (50%), riwayat penyakit responden
paling banyak yaitu memiliki riwayat penyakit sebanyak 28 orang (73,7%). Rata-rata skala nyeri
sebelum dilakukan intervensi 5,45, sedangkan setelah dilakukan intervensi 4,26. Kesimpulan: Ada
pengaruh pemberian terapi relakasi benson kombinasi dengan terapi musik terhadap tingkat nyeri
pasien operasi Modified Radical Mastectomy (MRM) RSUD Dr. Moewardi (p value 0,000).

Kata Kunci: Benson, Modified Radical Mastectomy, Mozart, Nyeri

ABSTRACT

Background: Pain is sometimes still felt by patients even though they have received analgesic therapy,
so non-pharmacological therapy is needed that can reduce the pain felt by postoperative patients.
Benson relaxation with a combination of music therapy is a relaxation technique that can be used to
relieve pain. Objective: The purpose of this study was to determine the effect of a combination of
benson relaxation therapy and music therapy on pain levels. Method: This study used a type of pre-
experimental research with a one group pre test- post test design. The research was conducted in the
inpatient room of Dr. Moewardi Surakarta Hospital in February 2025. The sample used was 38 patients
with purposive sampling technique. Data collection tools using numeric rating scale pain assessment
questionnaire sheet and SOP combination of Benson relaxation and Mozart music therapy. The data
analysis used was Wilcoxon analysis. Result: The results showed that the characteristics of
respondents based on the age of the respondents were mostly aged 25-44 years as many as 23 people
(60,5%), the most respondent education was junior high school education as many as 19 people (50%),
the most respondent disease history was having a history of disease as many as 28 people (73.7%).
The average pain scale before the intervention was 5.45, while after the intervention was 4.26.
Conclusion: The conclusion is that there is an effect of giving benson relaxation therapy combined
with music therapy on the pain level of Modified Radical Mastectomy (MRM) surgery patients at Dr.
Moewardi Hospital (p value 0.000).
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PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah
satu penyakit serius yang menjadi
perhatian global. Kanker sendiri tergolong
sebagai penyakit non-infeksius yang
dicirikan  oleh  pertumbuhan  serta
perkembangan sel atau jaringan secara
abnormal, cepat, dan tidak teratur
(Suparna & Sari, 2022)

Menurut data WHO pada akhir 2020,
tercatat sekitar 2,3 juta kasus kanker
payudara di dunia dengan angka kematian
mencapai 685.000. Fakta ini menempatkan
kanker payudara sebagai jenis kanker
yang paling banyak ditemui di tingkat
global, di mana sekitar 7,8 juta perempuan
terdiagnosis dalam kurun waktu lima
tahun sebelumnya (WHO, 2020).

Di Indonesia, Kementerian
Kesehatan RI mencatat sebanyak 61.682
kasus kanker payudara, dengan 237.000
kasus baru setiap tahunnya (Kemenkes,
2018). Berdasarkan data rekam medis dari
Oktober hingga Desember 2024, RSUD Dr.
Moewardi melaporkan 299 pasien dengan
diagnosis kanker payudara, dan 61 pasien
di antaranya menjalani operasi Modified
Radical Mastectomy (MRM). Kanker
payudara menduduki peringkat pertama
diagnosis di RSUD Dr. Moewardi
Surakarta. Pada September 2024, terdapat
135 pasien yang menjalani rawat inap
akibat kanker payudara.

Menurut Yang (2024), Modified
Radical Mastectomy (MRM) merupakan
bentuk mastektomi radikal yang lebih baik
yang bertujuan untuk mempertahankan
otot pektoralis mayor dan otot pektoralis
minor semaksimal mungkin, sekaligus
mengangkat kelenjar getah bening aksila.
Hal ini sejalan dengan penelitian Ghozali
(2023) yang mengungkapkan bahwa
Modified Radical Mastectomy (MRM)
termasuk salah satu tindakan operasi yang
cukup sering diterapkan dalam terapi
kanker payudara. Prosedur ini melibatkan
pengangkatan jaringan payudara beserta
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kelenjar getah bening aksila. Komplikasi
pascaoperasi dapat menurunkan moral
pasien dan berpotensi menunda
pengobatan tambahan, yang berujung
pada hasil yang buruk (Rizvi, 2020).

Menurut Wati & Ernawati (2020),
pasien pasca operasi insisi sering
mengalami nyeri dengan berbagai tingkat
keparahan. Sekitar 80% pasien pasca
bedah mengeluhkan nyeri akut setelah
efek obat anestesi hilang, dan nyeri ini
dapat meningkat akibat peradangan atau
infeksi, yang memerlukan teknik perawatan
untuk menguranginya.

Abarghoee  (2022) menyatakan
bahwa teknik relaksasi Benson, yang
dikembangkan oleh Herbert Benson pada
tahun 1975, merupakan salah satu metode
yang efisien dan terjangkau untuk
membantu mengatasi berbagai gangguan
kesehatan. Teknik ini menghasilkan
respons relaksasi dengan menurunkan
aktivitas sistem saraf otonom (Rahman,
2022). Ketika dikombinasikan dengan
terapi musik, teknik ini dapat menciptakan
rasa nyaman yang membantu melepaskan
ketegangan mental dan fisik, serta
meningkatkan toleransi terhadap nyeri.

Terapi musik adalah pendekatan
terapeutik yang menggunakan musik untuk
proses relaksasi, menurunkan intensitas
nyeri, dan mengurangi stres pada pasien
yang menjalani pengobatan (Saputri,
2023). Penelitian Saputri (2023)
menunjukkan  bahwa  terapi  musik
menggunakan unsur bunyi dan irama
tertentu untuk efek penyembuhan, dimana
jenis musik dapat dipilih sesuai preferensi
pasien termasuk musik klasik,
instrumental, atau alunan dengan tempo
pelan.

Berdasarkan observasi Klinis,
ditemukan kasus pasien pascaoperasi
Modified Radical Mastectomy (MRM) yang
masih mengalami keluhan nyeri meskipun
telah mendapatkan terapi analgesik.
Kondisi  ini  menunjukkan  perlunya
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intervensi non-farmakologis sebagai terapi
adjuvan untuk manajemen nyeri
pascaoperasi. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis efek
kombinasi terapi relaksasi Benson dan
terapi musik terhadap intensitas nyeri
pada pasienkanker payudara pasca MRM
di RSUD DR Moewardi Surakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
pre-eksperimental dengan pendekatan one
group pretest-posttest design. Populasi
penelitian mencakup seluruh 61 pasien
kanker payudara post-MRM, dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling
yang menghasilkan

38 subjek penelitian. Pelaksanaan
studi dilakukan selama bulan Februari
2025 di unit rawat inap RSUD Dr.
Moewardi Surakarta.

Alat penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan lembar kuesioner untuk
tingkat nyeri yang berdasarkan (NRS)
Numeric Rating Scale (Vitani, 2020). Skala
nyeri Numeric Rating Scale (NRS) vyaitu
untuk mengetahui skala nyeri pasien yang
dilakukan dengan menyebutkan rentang
skala nyeri 0-10. Pasien diminta untuk
menunjuk skala nyerinya pada salah satu
angka vyang dianggap paling tepat
menggambarkan nyeri yang dialaminya.
Analisa data penelitian menggunakan Uji
Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik Responden (n=38)

Kategori f %
Usi:
25-44tahun

23 60,5
45-59 tahun 15 39,5
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Pendidikan:

Tidak sekolah 2 53
SD 10 26,3
SMP 19 50
SMA 3 7,9
Perguruan tinggi 4 10,5
Riwayat penyakit:

Ya 28 73,7
Tidak 10 26,3

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
distribusi sebagai berikut: mayoritas subjek
penelitian berada pada kelompok usia
dewasa muda (25-44 tahun) dengan
jumlah 23 responden (60,5%). Dari aspek
pendidikan, tingkat pendidikan menengah
pertama (SMP) mendominasi
dengan 19 partisipan (50%). Sementara
itu, 28 responden (73,7%) memiliki riwayat
penyakit sebelumnya.

Penelitan yang dilakukan oleh
Permatasari, Indriyanti, & Dewi (2025)
bahwa karakterisik pasien penderita
kanker payudara di RSUD Al-lhsan tahun
2023 berada pada rentang usia 36 —63
tahun (83,7%). Penelitian lain yang serupa
dilakukan oleh Nurhasanah, Huda, & Roni
(2025) bahwa usia 41-50 tahun memiliki
frekuensi terbanyak yaitu 84 orang
(40,8%).

Beberapa studi terkini
mengidentifikasi  hubungan  signifikan
antara usia dan risiko kanker payudara.
Suyatno  (2023) melaporkan  tren
peningkatan insidensi setelah usia 40
tahun dengan puncak kasus pada
kelompok usia 70 tahun. Temuan ini
diperkuat oleh Mirsyad (2022) yang
menyatakan bahwa aging process
merupakan faktor risiko independen,
dimana mekanisme patofisiologisnya
meliputi akumulasi pajanan estrogen
jangka panjang dan faktor karsinogenik
lainnya yang bersifat kumulatif.

Menurut peneliti  risiko kanker
payudara meningkat setelah usia 40 tahun,
dengan puncaknya pada usia di atas 70
tahun. Bertambahnya usia menjadi faktor
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risiko utama, yang diduga dipengaruhi oleh
pajanan hormon estrogen jangka panjang
serta kombinasi faktor risiko lainnya.
Temuan ini  menegaskan  urgensi
implementasi program skrining rutin dan
literasi kesehatan yang komprehensif bagi
populasi perempuan berusia = 40 tahun,
sebagai strategi preventif untuk
menurunkan insidensi dan
meningkatkan health literacy mengenai
kanker payudara.

Faktor risiko utama yang dikaitkan
dengan kanker payudara pada kelompok
usia ini meliputi riwayat keluarga,
penggunaan kontrasepsi hormonal, serta
keterpaparan gaya hidup modern yang
kurang sehat seperti diet tinggi lemak, stres
kronis, dan kurang aktivitas fisik (Ketut &
Kartika, 2022; Ketut & Kartika, 2022).
Maharani (2022) menyebutkan bahwa
tumor jinak lebih banyak ditemukan pada
usia 20-29 tahun, tetapi peningkatan
kejadian tumor ganas terjadi setelah usia
40 tahun. Transisi ini memperlihatkan
pentingnya deteksi dini di usia dewasa
muda sebagai bentuk pencegahan
sebelum mencapai tahap lanjut.

Hasil penelitian diketahui bahwa
pendidikan terakhir paling banyak yaitu
pendidikan SMP sebanyak 19 orang
(50%). Sejalan dengan temuan
sebelumnya oleh  Hasnita (2020),
penelitian ini  mengkonfirmasi adanya
asosiasi antara faktor pendidikan dan
penggunaan kontrasepsi hormonal
terhadap kejadian kanker payudara.

Menurut peneliti bahwa tingkat
pendidikan memiliki pengaruh signifikan
terhadap perilaku dan pengetahuan
seseorang, khususnya dalam isu
kesehatan seperti kanker payudara.
Pendidikan formal yang lebih tinggi
memungkinkan individu untuk lebih
memahami informasi kesehatan, termasuk
pentingnya deteksi dini dan gaya hidup
sehat. Selain itu, mereka cenderung lebih
proaktif dalam mencari informasi dari
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sumber terpercaya, melakukan tindakan
preventif seperti SADARI, dan
berpartisipasi dalam program kesehatan
masyarakat. Dengan pengetahuan yang
lebih baik, individu berpendidikan tinggi
dapat menghasilkan perubahan positif
yang mendukung pencegahan dan
penanganan kanker payudara secara
efektif. Temuan penelitian
mengungkapkan bahwa 73,7% responden
(n=28) memiliki riwayat penyakit terkait.
Hasil ini konsisten dengan studi kohort
prospektif oleh Azmi et al. (2020) yang
menemukan hubungan signifikan antara
riwayat keluarga dan insidensi kanker
payudara (OR=10,9; 95% CI=1,2-3,5). Nilai
Odds Ratio ini menunjukkan bahwa subjek
dengan riwayat keluarga positif memiliki
risiko 10,9 kali lebih tinggi (p<0,001)
dibandingkan kelompok kontrol, dengan
rentang kepercayaan antara 1,2 hingga
3,5.

Studi ini memperkuat bukti bahwa
kanker payudara dapat bersifat herediter,
sebagaimana dijumpai pada Sindrom Li-
Fraumeni. Secara molekuler, sindrom ini
terutama disebabkan oleh mutasi pada gen
TP53 yang berfungsi sebagai tumor
suppressor. Mutasi tersebut mengganggu
mekanisme apoptosis dan perbaikan DNA,
memungkinkan proliferasi sel abnormal.
Risiko kanker payudara meningkat secara
bermakna pada individu dengan riwayat
keluarga, terutama yang membawa mutasi
gen BRCA1/BRCA2 dengan risiko
kumulatif mencapai 70-80%. sepanjang
hidup (Eismann et al., 2020).

Studi oleh Ningrum & Rahayu (2021)
mengidentifikasi riwayat keluarga sebagai
salah satu dari enam variabel signifikan
yang memengaruhi kejadian kanker
payudara pada wanita usia subur. Hal ini
diperkuat oleh temuan Irfannur &
Kurniasari (2021), yang menunjukkan
bahwa dukungan keluarga dan riwayat
genetik berperan dalam keterlambatan
diagnosis dan pengambilan keputusan
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pengobatan.

Peneliti menemukan hubungan
yang signifikan antara riwayat keluarga dan
risiko kanker payudara, berdasarkan
temuan dan teori sebelumnya. Ini
mendukung gagasan bahwa kanker
payudara adalah penyakit keturunan dan
bahwa faktor genetik, seperti mutasi gen
p53 dan BRCA1, memainkan peran
penting dalam meningkatkan risiko.
Hasilnya menunjukkan bahwa untuk
mencegah dan  mengelola  kanker
payudara dengan lebih baik, deteksi dini,
edukasi kesehatan, dan penekanan pada
faktor risiko genetik diperlukan.

Tingkat Nyeri Pasien Operasi Modified
Radical Mastectomy (MRM) RSUD
Dr.Moewardi Sebelum pemberian
terapi Relakasi Benson Kombinasi
dengan terapi musik

Tabel 2 Tingkat nyeri pasien sebelum dilakukan
terapi (n=38)

Skala Nyeri Mean Min Max

Pre 5,45 4 6

Berdasarkan dari Tabel 2 di atas
menunjukkan bahwa skala nyeri sebelum
intervensi rata-rata 5,45, dan skala nyeri
setelah intervensi rata-rata 4,26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rasa sakit
ini paling sering dialami oleh penderita
kanker karena pertumbuhan sel kanker
yang tidak normal yang merusak jaringan
di sekitarnya. Tumor yang berkembang
dapat menekan saraf, tulang, atau jaringan
lain (Kemenkes RI, 2022).

Pasien kanker payudara sering
mengeluh tentang nyeri pasca operasi. Ini
terutama terjadi setelah  menjalani
prosedur pembedahan seperti mastektomi
atau lumpektomi. Nyeri ini Dbersifat
kompleks karena melibatkan komponen
fisik, emosional, dan psikologis. Menurut
Yanti & Susanto (2022), nyeri pasca
operasi kanker payudara muncul akibat
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kerusakan jaringan dan stimulasi saraf
perifer yang memicu respons inflamasi dan
persepsi nyeri yang intens.

Penelitian oleh Dewiyanti (2021)
menunjukkan bahwa sebagian besar
pasien mengalami nyeri sedang hingga
berat dalam 24-72 jam pertama pasca
operasi. Intervensi farmakologis seperti
pemberian analgesik opioid dan non-opioid
masih menjadi pendekatan utama, namun
efektivitasnya sering kali terbatas oleh efek
samping dan toleransi pasien. Oleh karena
itu, pendekatan non-farmakologis semakin
banyak  digunakan sebagai terapi
komplementer. Studi oleh Yanti & Susanto
(2022) membuktikan bahwa teknik guided
imagery secara signifikan menurunkan
intensitas nyeri dari skala 6 menjadi 4
dalam tiga hari intervensi. Sementara itu,
Dewiyanti (2021) melaporkan bahwa terapi
relaksasi Benson juga efektif menurunkan
nyeri dari kategori berat menjadi sedang.

Tingkat Nyeri Pasien Operasi Modified
Radical Mastectomy (MRM) RSUD Dr.
Moewardi Setelah Pemberian terapi
Relakasi Benson Kombinasi dengan
terapi musik

Tabel 3 Tingkat nyeri pasien setelah dilakukan
terapi (n=38)

Skala nyeri Mean Min Max

Post 426 2 6

Berdasarkan dari Tabel 3 di atas
menunjukkan skala nyeri rata-rata setelah
intervensi 4,26. Baik pendekatan
farmakologis maupun nonfarmakologis
dapat digunakan untuk menangani nyeri.
Pendekatan  farmakologis = melibatkan
pemberian obat-obatan, seperti analgesik,
untuk meredakan rasa sakit. Sementara
itu, manajemen nonfarmakologis
mencakup terapi tambahan yang dapat
dilakukan oleh perawat secara mandiri,
seperti terapi relaksasi, distraksi, musik,
terapi pemijatan, dan pengarahan gambar
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(Wulandari et al., 2023).

Terapi relaksasi Benson dan terapi
musik telah banyak diteliti dalam
manajemen nyeri. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa keduanya dapat
membantu menurunkan intensitas nyeri
pada berbagai kondisi medis (Tamarah et
al., 2023). Kombinasi terapi musik dan
relaksasi Benson adalah inovasi dalam
teknik relaksasi napas dalam yang
melibatkan  keyakinan pasien  untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung
kesehatan dan kesejahteraan yang optimal
(Morita et al., 2023).

Sari (2022) menjelaskan bahwa
relaksasiBenson mengintegrasikan teknik
pernapasan dalam, konsentrasi pikiran,
serta unsur keyakinan individu, seperti
menyebut nama Tuhan atau kata-kata
yang menenangkan secara berulang
dalam ritme yang teratur dengan sikap
pasrah. Teknik ini menitikberatkan pada
pengucapan yang dilakukan secara ritmis
dengan nada yang menenangkan
sehingga menghasilkan efek relaksasi bagi
pasien.

Terapi ini dikombinasikan dengan
musik pilihan pasien, seperti musik klasik,
instrumental, atau musik dengan tempo
lambat, yang bertujuan untuk membantu
mengatasi berbagai masalah kesehatan
(Novitasari, 2023). Selain itu, terapi musik
merupakan salah satu bentuk intervensi
mandiri untuk mengelola nyeri. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa musik
klasik terbukti efektif dalam membantu
mengurangi  intensitas  nyeri  yang
dirasakan oleh pasien (Mahmudi, 2020).

Menurut peneliti melihat bahwa
kombinasi terapi relaksasi Benson dan
terapi musik memiliki potensi besar dalam
membantu manajemen nyeri pada pasien.
Teknik ini tidak hanya mudah diterapkan,
tetapi juga bersifat non-farmakologis,
sehingga dapat mengurangi
ketergantungan pasien terhadap obat
analgesik.
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Pengaruh Pemberian Terapi Relakasi
Benson Kombinasi dengan Terapi
Musik terhadap Tingkat Nyeri Pasien
Operasi Modified Radical Mastectomy
(MRM) RSUD Dr. Moewardi

Tabel 4 Uji normalitas Shapiro Wilk (n=38)

Data N Sig

Pre tes 38 0,000

Post tes 38 0,005
Hasil uji normalitas data

menggunakan uji Shapiro-Wilk hasil p <
0,05, maka data dinyatakan data tidak
berdistribusi normal, sehingga di uji
menggunakan uji Wilcoxon.

Tabel 5 Analisis Wilcoxon (n=38)

Data Reratats.b Perbedaan Sig.

Pre tes 5,450,645 2,47%0,9 0,000
Post tes 4,26+1,155

Hasil analisis Wilcoxon
menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, yang menunjukkan bahwa terapi
relakasi Benson dan terapi musik
berpengaruh pada tingkat nyeri pasien
yang menjalani operasi mastektomi
modifikasi radikal (MRM) di RSUD Dr.
Moewardi.

Temuan penelitian ini konsisten
dengan hasil studi Nikmatu (2020) yang
menunjukkan efektivitas signifikan
(p<0,001) kombinasi terapi relaksasi
Benson dan musik klasik Mozart dalam
menurunkan skala nyeri pasien ACS. Nyeri
postoperatif sebagai manifestasi
kompleks fisiopatologis yang tidak
tertangani dapat berdampak negatif
terhadap proses rehabilitasi dan kualitas
hidup. Pendekatan multimodal melalui
sinergi terapi relaksasi Benson dan
stimulasi musik telah terbukti secara
empiris mampu memodulasi respons nyeri
melalui mekanisme: (1) inhibisi sistem
simpatis, (2) induksi relaksasi
neuromuskular, dan (3) stimulasi sekresi
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endorfin (Nurhayati et al., 2022).

Bukti empiris dari studi Ziadatun et al.
(2020) mengungkapkan bahwa intervensi
kombinasi relaksasi Benson dan stimulasi
musik klasik Mozart mampu menurunkan
intensitas nyeri pasien sindrom koroner
akut dari tingkat moderat ke ringan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
terkini Fadholi (2024) yang
mendemonstrasikan efektivitas serupa
ketika relaksasi Benson dipasangkan
dengan stimulasi auditori berbasis murottal
Al-Qur'an pada kasus post-laparotomi,
dengan penurunan skor nyeri yang
signifikan (p<0,05).

Sebuah studi quasi- eksperimental
pada 30 responden menunjukkan bahwa
pemberian musik Mozart secara signifikan
menurunkan tingkat nyeri pada ibu bersalin
dibandingkan kelompok kontrol, dengan
nilai p < 0,05 (Karlina & Mayunita, 2023).
Mekanisme penurunan nyeri ini meliputi
distraksi dari sensasi nyeri, penurunan
hormon stres kortisol, serta stimulasi
gelombang otak alfa dan serotonin yang
meningkatkan relaksasi dan suasana hati.
Selain itu, musik Mozart juga mengaktifkan
sistem saraf parasimpatis yang
menurunkan tekanan darah dan denyut
jantung, sehingga meningkatkan toleransi
terhadap nyeri. Efek ini menjadikan musik
Mozart sebagai terapi nonfarmakologis
yang efektif tidak hanya untuk persalinan,
tetapi juga untuk kondisi nyeri lainnya.

Terapi mendengarkan musik,
membuat fokus otak beralih dari persepsi
nyeri ke pengalaman musikal, sehingga
sensasi nyeri terasa berkurang. Efek
relaksasi ini membantu menurunkan kadar
hormon stres, seperti kortisol, sehingga
tubuh menjadi lebih tenang dan rasa nyeri
berkurang. Selain itu, musik juga berperan
menenangkan emosi serta memperbaiki
suasana hati, yang secara tidak langsung
dapat menurunkan persepsi terhadap
nyeri. Endorfin sendiri merupakan hormon
yang berfungsi sebagai analgesik alami
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tubuh, sehingga mampu mengurangi
intensitas nyeri yang dialami pasien.

Selain itu, musik Mozart juga dapat
memperlambat dan menyeimbangkan
gelombang otak dari gelombang beta
(keadaan sadar) ke gelombang theta atau
delta (keadaan relaksasi mendalam), yang
berhubungan dengan penurunan persepsi
nyeri. Musik Mozart dengan frekuensi di
bawah 8000 Hz dapat membuat pendengar
merasa lebih tenang dan rileks. Hal ini
berdampak pada penurunan tekanan
darah, penurunan denyut jantung, dan
menurunkan kecemasan, yang semuanya
berkontribusi pada penurunan nyeri
(Karlina & Mayunita, 2023).

Terapi relaksasi Benson efektif
menghambat aktivitas saraf simpatis
dengan cara menurunkan respons stres
tubuh melalui pengurangan konsumsi
oksigen dan ketegangan otot. Proses ini
memicu dominasi sistem saraf
parasimpatis yang menurunkan denyut
jantung, tekanan darah, dan produksi
hormon stres seperti kortisol, sehingga
tubuh menjadi lebih rileks dan persepsi
nyeri berkurang. Studi terbaru
menunjukkan bahwa penerapan teknik
relaksasi Benson selama 15-20 menit
secara signifikan menurunkan nyeri pada
pasien (Simangunsong et al., 2025).

Menurut peneliti efektivitas terapi ini
sangat bergantung pada pemahaman
pasien terhadap teknik relaksasi serta
preferensi mereka terhadap jenis musik
yang digunakan. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan individual dalam
pemilihan musik agar pasien merasa lebih
nyaman dan mendapatkan manfaat
maksimal dari terapi ini. Selain itu,
tantangan yang mungkin dihadapi adalah
bagaimana memastikan pasien benar-
benar memahami dan menerapkan teknik
relaksasi Benson dengan benar.

Dibutuhkan instruksi yang baik
sebelum intervensi agar pasien dapat
mengikuti instruksi dengan baik. Peneliti
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percaya bahwa kombinasi relaksasi
Benson dan terapi musik dapat menjadi
salah satu cara yang efektif untuk
mengelola nyeri, terutama bagi pasien
dengan kondisi jangka panjang atau
pascaoperasi.

KESIMPULAN

Ada pengaruh pemberian terapi
relakasi Benson kombinasi dengan terapi
musik terhadap tingkat nyeri pasien
operasi Modified Radical Mastectomy
(MRM) RSUD Dr. Moewardi (p value
0,000).

SARAN
Diharapkan pasien mampu
meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan dalam melaksanakan terapi
Benson yang dikombinasikan dengan
terapi musik secara mandiri untuk
membantu menurunkan nyeri. Bagi institusi
pendidikan, hasil penelitian ini dapat
menjadi sumber referensi terbaru di
perpustakaan mengenai manajemen nyeri
nonfarmakologis yang aman dan nyaman
bagi pasien pasca operasi. Selain itu, bagi
peneliti selanjutnya, topik manajemen nyeri
pada pasien pasca operasi, khususnya
pada kasus Modified Radical Mastectomy
(MRM), diharapkan dapat dikembangkan
lebih lanjut sebagai tema penelitian yang
menarik. Sementara itu, bagi peneliti,
penelitan ini  menjadi  pengalaman
berharga yang menambah wawasan
mengenai kondisi nyeri pada pasien pasca
operasi dan menjadi dasar untuk menggali
pemahaman yang lebih mendalam di masa
mendatang.
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